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  Abstract  

This research is based on the low competence of stu-

dents in Evaluasi Hasil Belajar Matematika, especia-

lly to design test instrument, scoring guidance, con-

ducting test instrument test and doing analysis of 

test items. The research aims to know the improve-

ment of student competence in the course of evalu-

ation during the learning process with the imple-

mentation of project-based learning model. This stu-

dy is a classroom action research. Subjects in the st-

udy were Mathematics Education students of St. Th-

omas Catholic University Faculty of Teacher Traini-

ng and Education which amounted to 18 students. 

The object of the research is the improvement of st-

udent competence in the evaluation mathematics th-

rough the implementation of project-based learning 

model. The result of data analysis of prerequisite 

material knowledge test is the average of mastery of 

prerequisite subject is 56,77 with standard deviation 

13,24. The data shows that the students who have 

mastering the prerequisite materials with the catego-

ry of at least good enough as many as 13 people (72-

.22%) while students who do not have mastery of 

good prerequisite materials as much as 5 people 

(27.78 %). Thus, as the cycle 1 goes on, students 

who do not have mastery of prerequisite materials 

must be guided by lecturers to improve their prere-

quisite material knowledge. The result of data analy-

sis of student competence in cycle I with the avera-

ge of student competence is 66,50 with standard de-

viation 12,77. Students who do not have the compe-

tence are 4 students (22.22%), while the students 

who have competence are 14 students (77.77%). 

The result of the student competency test analysis 

on cycle II is the average of student competence in 

cycle 2 is 79-.00 with standard deviation 9.33. Stu-

dents who do not have the competence are 2 people 

(11,11%), whereas students who have competence 

  

Abstrak 

Penelitian ini bertitik tolak dari rendahnya kompe-

tensi mahasiswa pada matakuliah evaluasi hasil 

belajar matematika khususnya dalam membuat in-

strument tes, membuat pedoman penskoran, mela-

kukan ujicoba instrument tes dan melakukan anali-

sis butir tes. Penelitian bertujuan untuk mengetahui 
peningkatan kompetensi mahasiswa pada mata-

kuliah Evaluasi  Hasil Belajar Matematika selama 

proses pembelajaran dengan implementasi model 

pembelajaran berbasis proyek. Penelitian ini meru-

pakan penelitian tindakan kelas. Subjek dalam pen-

elitian adalah mahasiswa Pendidikan Matematika 

Universitas Katolik Santo Thomas Fakultas Kegu-

ruan dan Ilmu Pendidikan yang berjumlah 18 orang 

mahasiswa. Objek penelitian adalah peningkatan 

kompetensi mahasiswa pada matakuliah evaluasi 

hasil belajar matematika melalui implementasi mo-

del pembelajaran berbasis proyek. Hasil analisis da-
ta tes pengetahuan materi prasyarat yaitu rata-rata 

tingkat penguasaan materi prasyarat adalah 56,77 

dengan standar deviasi 13,24. Data menunjukkan 

bahwa mahasiswa yang telah memiliki penguasaan 

materi prasyarat dengan kategori minimal cukup 

baik sebanyak 13 orang (72,22%) sedangkan maha-

siswa yang belum memiliki penguasaan materi pra-

syarat yang baik sebanyak 5 orang (27,78%). Deng-

an demikian, seiring dengan berjalannya siklus 1 

maka mahasiswa yang belum memiliki penguasaan 

materi prasyarat harus dibimbing oleh dosen untuk 
meningkatkan pengetahuan materi prasyaratnya. 

Hasil analisis data tes kompetensi mahasiswa pada 

matakuliah evaluasi hasil belajar matematika pada 

siklus I dengan rata-rata kompetensi mahasiswa pa-

da matakuliah evaluasi hasil belajar materi instru-

men tes (membuat tes) adalah 66,50 dengan standar 

deviasi 12,77. Mahasiswa yang belum memiliki ko-

mpetensi pada matakuliah evaluasi hasil belajar ma-

tematika sebanyak 4 orang mahasiswa (22,22 %), 

sedangkan mahasiswa yang telah memiliki kompe-

tensi pada matakuliah evaluasi hasil belajar mate-

matika sebanyak 14 orang mahasiswa (77,77 %). 
Hasil analisis tes kompetensi mahasiswa pada mata-

kuliah evaluasi hasil belajar siklus II yaitu rata-rata 

kompetensi mahasiswa pada matakuliah evaluasi 
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are 16 student (88.89%).  

Kata kunci : project-based learning model,               

                     students competence, evaluation   

                     mathematics 

hasil belajar matematika pada siklus 2 adalah 79.00 

dengan standar deviasi 9.33. Mahasiswa yang bel-

um memiliki kompetensi dalam matakuliah evaluasi 

hasil belajar matematika sebanyak 2 orang (11,11 
%), sedangkan siswa yang telah memiliki kompete-

nsi pada matakuliah evaluasi hasil belajar matemati-

ka sebanyak sebanyak 16 orang mahasiswa (88.89 

%). 

Keyword : Pembelajaran Berbasis proyek, Kompe  

                   tensi mahasiswa, Evaluasi Hasil Belajar  

                   Matematika 

Pendahuluan 

Pembelajaran Evaluasi Hasil Belajar Ma-

tematika merupakan salah satu mata kuliah pra-

syarat untuk mengikuti matakuliah Micro teach-

ing, PPL dan skripsi yang diajarkan di Universi-

tas Katolik Santo Thomas Sumatera Utara. Bah-

an kajian dalam pembelajaran Evaluasi Hasil 

Belajar Matematika adalah pengukuran, penilai-

an, evaluasi, ruang lingkup penilaian hasil belaj-

ar, fungsi, prinsip dan alat evaluasi, pengemban-

gan alat tes dan non-tes, pendekatan penilaian 

dan analisis butir soal. Dalam empat belas kali 

pertemuan semua materi itu akan dibahas oleh 

mahasiswa dan dosen. Setelah mengikuti mata-

kuliah ini diharapkan mahasiswa memiliki kom-

petensi dasar sebagai calon guru. Hal tersebut 

sejalan dengan pernyataan Arifin (2012:13) se-

bagai berikut: 

Salah satu kompetensi yang harus 

Anda kuasai adalah evaluasi pembe-

lajaran. Kompetensi ini sejalan den-

gan tugas dan tanggung jawab Anda 

sebagai guru dalam pembelajaran, 

yaitu mengevaluasi pembelajaran ter-

masuk didalamnya melaksanakan pe-

nilaian proses dan hasil belajar. Kom-

petensi tersebut sejalan pula dengan 

instrumen penilaian kemampuan gu-

ru, dimana salah satu indikatornya 

adalah melakukan evaluasi pembela-

jaran. Masih banyak lagi model yang 

menggambarkan kompetensi dasar 

yang harus Anda kuasai. Hal ini men-

unjukkan bahwa pada semua model 

kompetensi guru (teacher competen-

cy) selalu menggambarkan dan men-

syaratkan adanya kemampuan guru 

dalam mengevaluasi pembelajaran, 

sebab kemampuan melakukan evalu-

asi pembelajaran merupakan kemam-

puan dasar yang mutlak harus dimili-

ki guru atau calon guru. 

Berdasarkan data nilai Ujian Akhir Seme-

ster (UAS) Evaluasi Hasil Belajar Matematika 

tahun 2015 diperoleh rata-rata nilai adalah 70. 

Sementara nilai kuis untuk materi analisis butir 

soal adalah 60. Ini menunjukkan bahwa masih 

belum optimal kompetensi mahasiswa yang di-

harapkan dalam membuat soal dan menganalisis 

butir soal. Membuat soal sesaat dianggap sebag-

ai suatu pekerjaan yang gampang dengan hanya 

membuat beberapa pertanyaan tentang materi 

yang akan diujikan. Namun, pada kenyataannya 

belum tentu soal yang telah dibuat tersebut adal-

ah soal yang layak digunakan sebagai alat untuk 

mengukur kemampuan siswa. 

Hasil wawancara dengan beberapa maha-

siswa yang sudah pernah mengikuti matakuliah 

Evaluasi Hasil Belajar Matematika tahun 2015 
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mengeluh karena kesulitan membuat soal yang 

baik dan bagaimana menganalisis butir soal ter-

sebut sehingga soal yang dibuat dinyatakan lay-

ak untuk digunakan dalam ujian sekolah atau 

bahkan dalam penelitian. Tidak hanya mahasis-

wa matematika FKIP Unika saja yang kesulitan 

dalam menganalisis butir soal bahkan mahasis-

wa dari prodi lain memiliki kendala pada saat 

membuat proposal penelitian. Dimana mereka 

terbentur dalam membuat soal yang layak untuk 

penelitiannya dan menganalisisnya. Bahkan gu-

ru sekalipun masih banyak yang beranggapan 

bahwa soal yang dibuatnya adalah soal yang ter-

baik tanpa melakukan analisis dan berusaha me-

ningkatkan kualitas soal yang dibuatnya. Hal ini 

dinyatakan Arikunto (2009 : 204) bahwa "Guru 

yang sudah banyak berpengalaman, mengajar 

dan menyusun soal-soal tes, juga masih sukar 

menyadari bahwa tesnya masih belum sempu-r-

na. Oleh karena itu, cara yang paling baik adal-

ah secara jujur melihat hasil yang diperoleh oleh 

siswa". 

Sedemikian pentingnya matakuliah ini un-

tuk menunjang pengetahuan dan pemahaman 

mahasiswa dalam dunia nyata pada saat praktek 

mengajar di kampus dan pada saat mengikuti 

PPL serta untuk membuat instrument dan meng-

analisis instrument penelitian untuk skripsi ma-

hasiswa. Oleh sebab itu, Mahasiswa sangat di-

harapkan untuk memiliki kompetensi dalam ma-

takuliah Evaluasi Hasil Belajar Matematika se-

hingga diperlukan pengalaman langsung dalam 

membuat soal (instrument penelitian) dan meng-

analisis butir soal tersebut. Untuk memberikan 

pengalaman langsung bagi mahasiswa agar me-

miliki kompetensi dalam menganalisis butir soal 

maka mahasiswa diberikan tugas proyek mem-

buat soal dan menganalisis butir soal yang telah 

diujicobakan. Mahasiswa terjun langsung ke la-

pangan dan dosen membimbing mahasiswa de-

ngan tahapan-tahapan dalam membuat soal tes 

dan menganalisis butir soal yang telah diuji-

cobakan kepada siswa di tingkat sekolah ter-

tentu. Oleh sebab itu, dalam pembelajaran Eva-

luasi Hasil Belajar Matematika diimplementa-

sikan model pembelajaran berbasis proyek. 

Model pembelajaran berbasis proyek ada-

lah model pembelajaran yang menggunakan ma-

salah sebagai langkah awal dalam pengumpulan 

dan mengintegrasikan pengetahuan baru berdas-

arkan pengalamannya dalam beraktivitas secara 

nyata. Pembelajaran berbasis proyek merupakan 

pendekatan komprehensif di mana lingkungan 

belajar siswa didesain agar siswa dapat melaku-

kan penyelidikan terhadap masalah-masalah au-

tentik termasuk pendalaman materi dari suatu 

topik mata pelajaran, dan melaksanakan tugas 

bermakna lainnya. Pendekatan ini memperke-

nankan siswa untuk bekerja secara mandiri dal-

am mengkostruksikannya dalam produk nyata. 

Pembelajaran berbasis proyek memiliki potensi 

yang besar untuk memberikan pengalaman bela-

jar yang lebih menarik dan bermakna bagi sis-

wa. Berdasarkan uraian di atas, dirasakan perlu 

dilakukan penelitian dengan judul "Implemen-

tasi Model Pembelajaran Berbasis Proyek untuk 
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Meningkatkan Kompetensi Mahasiswa pada 

Matakuliah Evaluasi Hasil Belajar Matematika " 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tin-

dakan Kelas (Classroom Action Research) den-

gan tujuan meningkatkan kompetensi mahasis-

wa pada matakuliah Evaluasi Hasil Belajar Ma-

tematika dengan implementasi model pembela-

jaran berbasis proyek. Penelitian dilaksanakan 

di program studi pendidikan Matematika Univ-

ersitas Katolik Santo Thomas Sumatera Utara di 

Jalan Setia Budi No. 479-F Tanjung Sari – Med-

an semester ganjil tahun pembelajaran 2016/-

2017. Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 

semester 5 Prodi Pendidikan Matematika FKIP 

Universitas Katolik Santo Thomas Sumatera Ut-

ara tahun pembelajaran 2016/2017 yang berjum-

lah 18 orang mahasiswa dengan komposisi 4 or-

ang mahasiwa laki-laki dan 14 orang mahasiswa 

perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian 

ini meliputi : (a) proses tindakan yang dilakukan 

yaitu implementasi model pembelajaran berba-

sis proyek; (b) peningkatan kompetensi maha-

siswa prodi pendidikan matematika Unika Santo 

Thomas melalui implementasi model pembela-

jaran berbasis proyek.  

Data yang diperoleh dalam penelitian ini 

adalah: data tentang kompetensi mahasiswa pa-

da matakuliah Evaluasi Hasil Belajar Matema-

tika diperoleh dari tes uraian. Keberhasilan pe-

nelitian ini jika minimal 80% siswa telah mem-

iliki skor kompetensi mahasiswa (SKM) dengan 

minimal kategori cukup baik. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

dan diskusi dengan observer, mulai dari siklus I 

sampai siklus II (4 kali pertemuan) terdapat be-

berapa hal yang ditemukan saat pembelajaran 

berlangsung, yaitu: 

Implementasi Model Pembelajaran Berbasis 

Proyek 

Sebelum siklus I dimulai, pada tanggal 

18 November 2016 mahasiswa diberikan tes pe-

ngetahuan materi prasyarat dengan tujuan: (1) 

untuk mengetahui sampai sejauh mana mahasis-

wa menguasai materi prasyarat, (2) untuk meli-

hat kesiapan mahasiswa terhadap materi baru 

yang akan diberikan. Gambaran umum hasil tes 

pengetahuan materi prasyarat ditunjukkan pada 

tabel berikut:  

Tabel 1.1: Nilai Tes Pengetahuan Materi 

Prasyarat 

Kategori Nilai Nilai  

Tertinggi 80,00 

Terendah 30,00 

Rata-rata 56,77 

Standar Deviasi 13,24 
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Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata 

tingkat penguasaan materi prasyarat adalah 56,-

77 dengan standar deviasi 13,24. Mengacu pada 

pengkategorian skor skala lima pada bab III, 

dengan menggunakan kedua nilai ini disusun 

interval Skor Pengetahuan Materi Prasyarat (SP-

MP) dan pengkategorian skor. Hal ini menun-

jukkan bahwa mahasiswa yang telah memiliki 

penguasaan materi prasyarat dengan kategori 

minimal cukup baik sebanyak 13 orang (72,-

22%) sedangkan mahasiswa yang belum memi-

liki penguasaan materi prasyarat yang baik seb-

anyak 5 orang (27,78%). Dengan demikian, sei-

ring dengan berjalannya siklus 1 maka maha-

siswa yang belum memiliki penguasaan materi 

prasyarat harus dibimbing oleh dosen dan untuk 

meningkatkan pengetahuan materi prasyaratnya. 

SIKLUS I 

Perencanaan 

Tahapan pertama yang dilakukan pada si-

klus ini adalah analisis kurikulum untuk menen-

tukan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada mahasiswa den-

gan menggunakan model pembelajaran berbasis 

proyek. Selanjutnya adalah penyusunan perang-

kat pembelajaran berupa: Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Rencana pembelajaran ya-

ng disusun untuk pertemuan pertama dan kedua 

pada siklus 1 difokuskan untuk meningkatkan 

kompetensi mahasiswa dalam membuat soal dan 

membuat pedoman penskoran soal ujian akhir 

semester untuk tiap tingkatan yang telah diten-

tukan. Seluruh perangkat yang disusun didasar-

kan pada karakteristik dan langkah-langkah pe-

mbelajaran berdasarkan model pembelajaran 

berbasis proyek.  

Setelah penyusunan perangkat pembelaja-

ran, kemudian tahapan perencanaan selanjutnya 

adalah penyusunan instrumen penelitian. Instru-

men yang  disusun adalah tes kompetensi ma-

hasiswa pada matakuliah evaluasi hasil belajar 

matematika. Tes kompetensi mahasiswa pada 

siklus 1 terdiri dari 5 soal. 

Tahapan kedua adalah penyusunan instru-

men lembar observasi kegiatan dosen dalam 

mengelola pembelajaran berbasis proyek. Untuk 

memperoleh catatan tentang kegiatan dosen dal-

am mengelola pembelajaran, digunakan instru-

men berupa lembar observasi kegiatan dosen 

dalam pembelajaran dengan menggunakan pera-

ngkat pembelajaran yang berorientasi pada pem-

belajaran berbasis proyek. Selanjutnya disusun 

lembar observasi kegiatan mahasiswa dalam pe-

mbelajaran berbasis proyek untuk memperoleh 

data tentang kegiatan mahasiswa dalam tinda-

kan pembelajaran berbasis proyek.  

Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 meru-

pakan implementasi dari persiapan atau rancan-

gan yang disusun pada tahap perencanaan. Pe-

nerapan pembelajaran berbasis proyek dilaku-

kan dengan 6 tahap pembelajaran. Pada tahap 

awal penentuan pertanyaan mendasar. Maha-

siswa diberikan pertanyaan yaitu ” soal yang ba-
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gaimanakah yang layak dijadikan soal ujian ak-

hir semester di sekolah? Dan Bagaimana cara 

membuat soal yang baik”? Sehingga muncullah 

tugas proyek berupa membuat soal ujian akhir 

semester untuk setiap jenjang pendidikan yang 

akan ditentukan oleh dosen bagi setiap maha-

siswa. Tahap kedua mendisain perencanaan pr-

oyek. Mahasiswa dibimbing untuk membuat so-

al ujian akhir semester dengan langkah awal ha-

rus menemukan silabus pembelajaran untuk jen-

jang pendidikan yang telah ditentukan dan me-

mbuat kisi-kisi soal ujian berdasarkan silabus 

yang telah ada. Tahap ketiga menyusun jadwal. 

Mahasiswa dan dosen menyusun jadwal untuk 

menentukan deadline tugas membuat tes terseb-

ut di kumpul. Karena tugas ini adalah tugas pa-

da siklus satu. Tahap keempat memonitor ke-

majuan proyek. Dosen memeriksa proyek yang 

sudah dikerjakan mahasiswa. Tahap kelima 

menguji proses dan hasil belajar. Dosen mem-

perhatikan setiap hasil proyek mahasiswa dan 

meminta beberapa mahasiswa untuk tampil ke 

depan untuk mempresentasikan hasil proyek ya-

ng sudah dikerjakan. Dosen memberi penguatan 

dan koreksi terhadap soal tes yang telah di buat 

mahasiswa berdasarkan silabus yang ada. Tahap 

selanjutnya adalah tahap keenam yaitu melaku-

kan evaluasi pengalaman membuat proyek atau 

melaksanakan proyek. Dosen dapat membantu 

mahasiswa untuk melakukan refleksi diri dalam 

tujuan membuat mahasiswa terbiasa untuk sela-

lu mengevaluasi pembelajaran proyek mereka. 

Di akhir pembelajaran, selain dosen melakukan 

penilaian (pengujian proses dan hasil belajar) 

baik dari aspek sikap, keterampilan dan penge-

tahuan, dosen juga memfasilitasi mahasiswa 

untuk berpikir dan mengingat kembali hal-hal 

terbaik apa yang telah dapat mereka buat selama 

mengerjakan suatu proyek, lalu hal-hal apa yang 

masih perlu diperbaiki, sehingga proyek men-

datang yang akan dilaksanakan oleh mereka ak-

an dapat berjalan dengan lebih lancar dan ber-

hasil.  

Pertemuan pertama dan pertemuan kedua 

merupakan usaha untuk meningkatkan kompe-

tensi mahasiswa pada matakuliah evaluasi hasil 

belajar matematika. Hasil penelitian tindakan 

yang akan dianalisis secara deskriptif adalah da-

ta hasil tes kompetensi mahasiswa pada mata-

kuliah evaluasi hasil belajar matematika dan tu-

gas proyek mahasiswa. Gambaran umum hasil 

tes kompetensi mahasiswa pada siklus I dipero-

leh nilai tertinggi 85, nilai terendah 40, rata-rata 

66,50 dan standar deviasi 12,77. Mengacu pada 

pengkategorian skor skala lima pada bab III, de-

ngan menggunakan kedua nilai ini disusun in-

terval skor kompetensi mahasiswa (SKM).  Ma-

hasiswa yang belum memiliki kompetensi pada 

matakuliah evaluasi hasil belajar matematika se-

banyak 4 orang mahasiswa (22,22 %), sedang-

kan mahasiswa yang telah memiliki kompetensi 

pada matakuliah evaluasi hasil belajar matema-

tika sebanyak 14 orang mahasiswa (77,77 %). 

Berdasarkan hasil perolehan ini maka secara ke-

lompok (klasikal) dapat dikatakan mahasiswa 

belum memiliki kompetensi pada matakuliah 
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evaluasi hasil belajar matematika khususnya pa-

da materi instrumen tes. Gambaran persentase 

skor kompetensi mahasiswa pada matakuliah 

evaluasi hasil belajar matematika pada siklus 1 

sebagai berikut : 

 

Gambar 1.1. Persentase skor kompetensi 

mahasiswa pada matakuliah evaluasi hasil 

belajar Matematika siklus 1 

Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah bagian 

dari proses pengumpulan data yang diperlukan 

dalam penelitian ini. Pengamatan dalam peneli-

tian ini dilaksanakan ketika proses tindakan ber-

langsung yang dilakukan oleh observer. Obser-

ver dalam penelitian ini adalah salah satu dosen 

program studi pendidikan matematika Unika Sa-

nto Thomas yaitu Ribka Kariani Sembiring, 

S.Si., M.Pd. Observer bersama peneliti memiliki 

peran mengamati dan memotret semua peristiwa 

yang terjadi di kelas ketika tindakan dilakukan. 

Pengamatan diarahkan pada aspek yang menjadi 

perhatian penelitian, yaitu kegiatan belajar dan 

setting pembelajaran berbasis proyek. Hasil ob-

servasi berupa catatan peneliti sebagai bahan 

pertimbangan tindakan pada siklus II. 

Refleksi 

 Kelemahan dari pembelajaran berbasis pr-

oyek yang telah dilakukan adalah : Pertama, pa-

da tahap ketiga menyusun jadwal. Karena tugas 

proyek yang disusun dikerjakan dalam dua mi-

nggu, sehingga ada beberapa mahasiswa yang 

terlihat tidak memperhatikan penjelasan dari do-

sen. Kedua, pada tahap kelima menguji proses 

dan hasil belajar. Dimana dosen meminta bebe-

rapa mahasiswa untuk menapilkan proyek yang 

sudah dikerjakan di depan kelas. Namun, masih 

ada siswa kurang memperhatikan ketika ada te-

mannya yang maju ke depan kelas untuk mem-

presentasikan hasil proyeknya. Mahasiswa yang 

maju ke depan juga sangat sedikit, karena maha-

siswa tidak percaya diri dengan hasil proyek ya-

ng mereka kerjakan. 

 Dari berbagai kelemahan mahasiswa dan 

kelemahan dosen yang ditemui dalam pembela-

jaran siklus I ini, maka dosen perlu melakukan 

perbaikan terhadap tindakan pembelajaran agar 

kelemahan-kelemahan ini tidak terjadi atau ter-

ulang di siklus II. Rencana tindakan yang dila-

kukan pada siklus II untuk mengatasi kelemah-

an-kelemahan yang terjadi pada siklus I antara 

lain: Pertama, sebelum menyusun jadwal tugas 

proyek, dosen menjelaskan bahwa berapa lama 

pun tugas proyek yang akan dikerjakan tetapi 

setiap pertemuan dosen akan memeriksa perke-

mbangan tugas proyek masing-masing mahasis-

wa. Kedua, dosen menunjuk beberapa mahasis-

wa untuk mempresentasikan hasil proyek yang 
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dilakukan, bukan hanya mahasiswa yang berani 

maju akan tetapi juga mahasiswa yang tidak 

berani maju diminta untuk tampil ke depan un-

tuk mempresentaikan tugas proyek yang diker-

jakannya.  

 Berdasarkan indikator kinerja pada bab 

III, secara klasikal mahasiswa masih belum me-

miliki kompetensi pada matakuliah evaluasi ha-

sil belajar matematika sehingga pembelajaran 

berbasis proyek pada siklus 1 dilanjutkan dalam 

pembelajaran berbasis proyek pada siklus 2 den-

gan perbaikan tindakan pembelajaran sebagai-

mana yang telah diungkapkan. 

SIKLUS II 

Perencanaan 

Tahapan pertama yang dilakukan pada si-

klus ini adalah analisis kurikulum untuk menen-

tukan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

yang akan disampaikan kepada mahasiswa den-

gan model pembelajaran berbasis proyek. Selan-

jutnya adalah penyusunan perangkat pembelaja-

ran berupa: RPP dan proyek mahasiswa. Selur-

uh perangkat yang disusun didasarkan pada ka-

rakteristik dan langkah-langkah pembelajaran 

berbasis proyek. Sama halnya pada siklus 1, re-

ncana pembelajaran yang disusun untuk perte-

muan ketiga dan keempat juga difokuskan untuk 

meningkatkan kompetensi mahasiswa pada ma-

ta kuliah evaluasi hasil belajar matematika. 

Setelah penyusunan perangkat, kemudian 

tahapan perencanaan selanjutnya adalah penyu-

sunan instrumen penelitian. Instrumen pertama 

yang disusun adalah tes kompetensi mahasiswa 

pada matakuliah evaluasi hasil belajar matema-

tika. Tes kompetensi mahasiswa pada mata ku-

liah evaluasi hasil belajar matematika sebanyak 

5 soal essay. Sebagai rencana perbaikan tinda-

kan pada pembelajaran berbasis proyek adalah 

bahwa mahasiswa yang maju ke depan mempre-

sentasikan tugasnya adalah ditunjuk oleh dosen 

bukan hanya mahasiswa yang berani maju akan 

tetapi juga mahasiswa yang kelihatan tidak ber-

ani maju ke depan kelas. Tugas proyek maha-

siswa pada pertemuan ketiga langsung diperiksa 

oleh dosen untuk melihat bagaimana perkemba-

ngan proyek yang telah diberikan sebagai per-

baikan tindakan pada siklus 2. 

Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan siklus 2 merupakan 

implementasi dari persiapan atau rancangan ya-

ng disusun sebelumnya. Berdasarkan hasil tes 

kompetensi mahasiswa pada siklus 2 diperoleh 

rata-rata kompetensi mahasiswa pada mata ku-

liah evaluasi hasil belajar matematika pada sikl-

us 2 adalah 79.00 dengan standar deviasi 9.33 

dimana nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 60. 

Mengacu pada pengkategorian skor skala lima 

pada bab III, dengan menggunakan nilai standar 

deviasi dan mean disusun interval skor kompe-

tensi mahasiswa. Berdasarkan hasil analisis data 

pada siklus 2 diperoleh bahwa mahasiswa yang 

belum memiliki kompetensi dalam matakuliah 

evaluasi hasil belajar matematika sebanyak 2 or-
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ang (11,11 %), sedangkan mahasiswa yang telah 

memiliki kompetensi pada matakuliah evaluasi 

hasil belajar matematika sebanyak 16 orang ma-

hasiswa (88.89 %). Gambaran persentase skor 

kompetensi mahasiswa pada matakuliah evalua-

si hasil belajar matematika pada siklus 2 sebagai 

berikut : 

 

Gambar 1.2. Persentase skor kompetensi 

mahasiswa pada matakuliah evaluasi hasil 

belajar Matematika siklus 2 

Berdasarkan hasil perolehan ini maka secara ke-

lompok (klasikal) dapat dikatakan mahasiswa 

telah memiliki kompetensi pada matakuliah eva-

luasi hasil belajar Matematika. 

Pengamatan 

Pengamatan atau observasi adalah bagian 

dari proses pengumpulan data yang diperlukan 

penelitian. Pengamatan dalam penelitian ini di-

laksanakan ketika proses tindakan berlangsung 

yang dilakukan oleh pengamat (observer). Ob-

server (pengamat) dalam penelitian ini adalah 

seorang dosen Pendidikan Matematika Unika 

Santo Thomas Sumatera Utara. Observer ber-

sama peneliti memiliki peran mengamati dan 

memotret semua peristiwa yang terjadi di kelas 

ketika tindakan dilakukan. Pengamatan difokus-

kan ke aspek-aspek yang menjadi perhatian pen-

elitian, yaitu kegiatan belajar, catatan lapangan 

dalam setting pembelajaran berbasis proyek. 

Hasil pengamatan dari kegiatan belajar 

pada siklus 2 ini menunjukkan ada kemajuan 

yang signifikan. Dosen dan mahasiswa kelihat-

an akrab, berbeda dengan kegiatan belajar pada 

siklus 1. Ketika dosen meminta mahasiswa unt-

uk mempresentasikan hasil tugas proyek yang 

sudah dibuat maka mahasiswa dengan senang 

hati maju ke depan untuk menunjukkan dan me-

njelaskan sejauh mana tugas proyek yang sudah 

dikerjakannya. Dan teramati bahwa mahasiswa 

lebih antusias untuk menyampaikan tugas pro-

yeknya di depan kelas karena proyek yang telah 

dikerjakan adalah proyek hasil ujicoba soal ya-

ng dilakukan ke sekolah, sehingga mahasiswa 

tertarik untuk menceritakan pengalamannya me-

lakukan ujicoba ke sekolah.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti 

dan observer diperoleh bahwa pada tahap pem-

belajaran berbasis proyek mahasiswa merasa se-

nang dan tertarik untuk melihat bagaimana hasil 

uji coba yang telah dilakukan di sekolah apakah 

soal yang telah dibuatnya adalah soal yang lay-

ak atau belum. 
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Refleksi 

 Persentasi ke depan kelas sebagai upaya 

dosen untuk memeriksa sejauh mana proyek ya-

ng telah dikerjakan oleh mahasiswa menjadi sa-

tu hal yang menarik. Dimana mahasiswa pada 

siklus 2 merasa senang dan tertarik untuk maju 

ke depan kelas menceritakan pengalaman ke se-

kolah dan pengalaman dalam membuat soal. 

Mahasiswa menguji validitas, reliabilitas, daya 

beda dan tingkat kesukaran soal sehingga ketika 

mahasiswa tahu bahwa soal yang telah diuji ad-

alah valid maka tidak jarak mahasiswa bersorak 

kegirangan. Namun, ketika mahasiswa mengeta-

hui bahwa soal yang diuji tidak valid maka tim-

bul pertanyaan dalam benak mahasiswa bahwa 

apa yang membuat soal mereka tidak valid. Se-

hingga muncul diskusi hal-hal apa saja yang 

mempengaruhi sebuah tes dikatakan valid.  

 Hasil analisis tes kompetensi mahasiswa 

pada matakuliah evaluasi hasil belajar matema-

tika siklus 2 diperoleh bahwa mahasiswa yang 

belum memiliki kompetensi pada matakuliah 

evaluasi hasil belajar matematika sebanyak 2 or-

ang (11.11%), sedangkan mahasiswa yang me-

miliki kompetensi pada matakuliah evaluasi ha-

sil belajar matematika sebanyak 16 orang (88,89 

%).  

 

 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Peningkatan Kompetensi Mahasiswa Pada 

Matakuliah Evaluasi Hasil Belajar 

Matematika 

Peningkatan kompetensi mahasiswa dapat 

dilihat berdasarkan hasil tes kompetensi maha-

siswa setiap siklus. Berdasarkan perolehan nilai 

pada siklus pertama dan siklus kedua, disimpul-

kan bahwa kompetensi mahasiswa pada mata 

kuliah evaluasi hasil belajar matematika menga-

lami peningkatan. Dengan memperhatikan prin-

sip, karakteristik, maupun langkah-langkah  pe-

mbelajaran berbasis proyek dalam penelitian ini 

merupakan suatu hal yang wajar bahwa model 

pembelajaran ini mampu meningkatkan kompe-

tensi mahasiswa. 

Secara teoritis pembelajaran berbasis pro-

yek memiliki beberapa keunggulan, dimana jika 

keunggulan-keunggulan tersebut mampu dimak-

simalkan dalam pembelajaran di kelas maka ak-

an mampu meningkatkan kompetensi mahasis-

wa dalam matakuliah evaluasi hasil belajar ma-

tematika. Berdasarkan tugas proyek yang diberi-

kan mahasiswa dituntun untuk menemukan pe-

mahaman akan materi, hal ini dapat dilihat keti-

ka mahasiswa membuat tes dan melakukan uji 

coba tes untuk melihat hasil validasi tes, maha 

siswa belajar berdasarkan apa yang dialami ma-

hasiswa dalam pengerjaan tugas proyek terse-

but. Hal ini dapat meningkatkan kompetensi 

mahasiswa dalam matakuliah evaluasi hasil bel-

ajar matematika.  
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Saran 

Temuan penelitian, hasil analisis data, pe-

rangkat pembelajaran, maupun instrumen yang 

dihasilkan dalam penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dalam upaya peningkatan kompetensi 

mahasiswa pada matakuliah evaluasi hasil bela-

jar matematika.  

Bagi dosen yang hendak menerapkan pe-

mbelajaran berbasis proyek hendaknya: (1) ben-

ar-benar memahami kajian teori tentang prinsip 

utama dan karakteristik pembelajaran berbasis 

proyek. (2) Melibatkan semua mahasiswa agar 

berinteraksi secara positif, diawali dari tugas 

proyek yang diberikan dosen.  

Sebagai saran dalam pelaksanaan pembe-

lajaran berbasis proyek jika subjek penelitian 

dalam jumlah banyak (lebih dari 30 mahasiswa) 

sebaiknya asisten dosen diikutsertakan dalam 

menganalisis hasil ujicoba tes yang telah dilaku-

kan oleh mahsiswa. Hasil proyek mahsiswa se-

baiknya dipantau pada setiap pertemuan sehi-

ngga tidak ada mahasiswa yang lupa ataupun ti-

dak mengerjakan tugas proyek pada saat jadwal 

pengumpulan tugas. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Arifin, Zainal. 2012. Evaluasi Pembelajaran. 

Jakarta:Kementrian Agama 

Arikunto, Suharsimi. 2009. Dasar-Dasar Eva-

luasi Pendidikan Kdisi Revisi. Jakarta: 

Bumi Aksara. 

Aqib, Z (Eds). 2008. Penelitian Tindakan Ke-

las. Bandung: Yrama Widya. 

Prabowo, Ardi. 2012.Pembelajaran Berbasis 

Proyek Untuk Meningkatkan Pemaham-

an Mahasiswa atas Permasalahan Statis-

tika pada Perkuliahan Studi Kasus dan 

 

 

Seminar, (Online) 1-9,,(http://iournal.unnes-

.ac.id/niu/index.php/kreano/article/view/

2615/268),diakses 22 Oktober 2016. 

Puskur.2002.Penilaian Berbasis Kelas.Jakar-

ta:Depdiknas-Balitbang-Pusat Kuriku-

lum. 

Tampubolon, Saur. 2014. Penelitian Tindakan 

Kelas. Jakarta: Penerbit Erlangga. 

Trianto, (2010). Mendesain Model Pembelaja-

ran Inovaiif-Progresif. Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group. 

 

 

 


	Tabel 1.1: Nilai Tes Pengetahuan Materi Prasyarat

